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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengaruh pelaksanaan
program sertifikasi profesi guru terhadap motivasi kerja guru rumpun IPS di SMA
Negeri Kota Pekanbaru yang telah penulis lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa program sertifikasi guru di SMAN 5, SMAN 11, dan SMAN 12
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 92% sedangkan untuk
motivasi kerja guru rumpun IPS di SMAN 5, SMAN 11, dan SMAN 12
dikategorikan baik dengan persentase sebesar83,86%. Hasil analisis uji t pada
taraf signikan 1% diketahui r;,,4= 0,270 lebih besar dari r4¢( 0,584>0,270),
pada taraf signifikan 5%tp;.,,glebih besar dari tqpe (0,584> 320) berarti ada
pengaruh yang signifikan antara sertifikasi guru terhadap motivasi kerja guru
rumpun IPS di SMA Negeri Kota Pekanbaru. Sumbangan pengaruh variabel X
(sertifikasi guru) terhadap variabel Y (motivasi kerja guru) adalah sebesar 34,1%
sedangkan sisanya sebesar 65,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
penulis jelaskan kedalam penelitian ini.

Jika dilihat secara parsial pengaruh program sertifikasi guru terhadap
motivasi kerja guru rumpun ilmu pengetahuan social di SMA Negeri 5 Pekanbaru
adalah sebesar 13,7%,. Jika dilihat secara parsial pengaruh program sertifikasi
guru terhadap motivasi kerja guru rumpun ilmu pengetahuan social di SMA
Negeri 11 Pekanbaru adalah sebesar 7,7%. Jika dilihat secara parsial pengaruh
proegram sertifikasi guru terhadap motivasi kerja guru rumpun ilmu pengetahuan

sosial di SMA Negeri 12 Pekanbaru adalah sebesar 12,7%.
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> ‘B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada gururumpun IPS di SMA Negeri Kota Pekanbaru agar

lebih meningkatkan motivasi kerja agar tujuan pembelajaran tercapai
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dengan baik.
2. Kepada kepala sekolah penulis menyarankan agar lebih memperhatikan

kesejahteraan para guru agar semua bisa mengikuti program sertifikasi.

3. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar tidak meneliti hal
yang sama karena pengaruh pelaksanaan program sertifikasi profesi guru

terhadap motivasi kerja di SMA Negeri Kota Pekanbaru tidak terlau besar
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untuk itu cobalah pada variabel lain seperti reward dan lain sebagainya.
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